Ringkasan Sripsi

Skripsi ini berjudul “Analisis Kohesi Leksikal Dalam Editorial Surat
Kabar Harian Tribun Pontianak Edisi Maret 2018 (Kajian Semantik)” masalah
umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kohesi leksikal dalam editorial
surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semaNtik?”. Adapun sub
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, Bagaimanakah bentuk
repetisi dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian
semantik?. Kedua, Bagaimanakah bentuk sinonimi dalam editorial surat kabar
Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik?. Ketiga, Bagaimanakah
bentuk kolokasi dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018
kajian semantik?. Keempat, Bagaimanakah bentuk hiponimi dalam editorial surat
kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik?. Kelima,
Bagaimanakah bentuk antonimi dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak
edisi Maret 2018 kajian semantik?. Keenam, Bagaimanakah bentuk ekuivalensi
dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik?.

Tujuan umum pada penelitian ini adalah “mendeskripsikan kohesi leksikal
dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Mei 2018 kajian semantik”.
Berdasarkan tujuan umum tersebut, dirumuskan tujuan khusus yang akan
diuraikan sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tentang bentuk repetisi
dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik.
Kedua, mendeskripsikan tentang bentuk sinonimi dalam editorial surat kabar
Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik. Ketiga, mendeskripsikan
tentang bentuk kolokasi dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret
2018 kajian semantik. Keempat, mendeskripsikan tentang bentuk hiponimi dalam
editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik. Kelima,
mendeskripsikan tentang bentuk antonimi dalam editorial surat kabar Tribun
Pontianak edisi Maret 2018 kajian semantik. Keenam, mendeskripsikan tentang
bentuk ekuivalensi dalam editorial surat kabar Tribun Pontianak edisi Maret 2018
kajian semantik.

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian deskriptif. Bentuk penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik studi dokumenter. Alat pengumpul data dalam
penelitian adalah manusia atau peneliti sebagai instrumen utama atau instrumen
kunci. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kajian isi.

Berdasarkan hasil temu dalam penelitian yang dilakukan, maka peneliti
dapat mengetahui kohesi leksikal pada surat kabar harian Tribun Pontianak dalam
kolom Editorial (edisi Maret 2018). Ada pun temuan penelitian ini membahas
enam jenis kohesi leksikal yang berdasarkan rumusan masalah pada skripsi ini.
Enam jenis tersebut yaitu kohesi leksikal repetisi, sinonimi, kolokasi, hiponimi,



antonimi, dan ekuivalensi pada Tribun Pontianak (edisi Maret 2018). Setelah
melakukan penelitian, total dari keseluruhan ada 61 data yang ditemukan. Dari 61
data tersebut terbagi-bagi lagi sesuai kohesi leksikal yang terdapat pada sub fokus
masalah. Data untuk repetisi ada 37 data, kemudian data sinonimi ada 10 data,
kolokasi ada 6 data, antonimi ada 8 data, namun berdasarkan dari enam jenis sub
fokus tersebut terdapat dua sub fokus yang tidak ditemukan datanya pada surat
kabar harian Tribun Pontianak dalam kolom Editorial (edisi Maret 2018) yaitu
sub fokus hiponimi dan ekuivalensi.

Berdasarkan hasil penelitian disampaikan beberapa saran yang berkaitan
dengan analisis kohesi leksikal dalam kolom Editorial pada surat kabar harian
Tribun Pontianak edisi Maret 2018.. Saran ini tentunya tidak lepas dari
pembahasan mengenai repetisi, sinonimi, kolokasi, hiponomi, antonimi, dan
ekuivalensi. Ada pun saran dari peneliti yaitu. Pertama, disarankan bagi pembaca
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai wadah memperdalam kemampuan
dalammemahami kohesi leksikal terutama dalam kolom Editorial pada surat kabar
harian Tribun Pontianak . Kedua, bagi para peneliti berikutnya agar bisa
mengembangkan penelitian ini dengan baik dan bisa digunakan dengan baik
sebagai referensi. Ketiga, penelitian ini tentang unsur peran bisa dikembangkan
kembali oleh peneliti selanjutnya karena di dalam kohesi leksikal ini masih
banyak pembahasan yang cukup menarik untuk dibahas dengan objek yang tepat.
Keempat, dalam penelitian harus bisa memilih sebuah objek dengan baik agar
menjadi sebuah temuan baru yang sangat menarik untuk dibahas.



